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ABSTRACT

Teachers have not been maximal in carrying out assessments in terms of aspects of sosial attitudes in sosial studies
learning. It is because teachers do not understand developing a valid assessment instrument. This problem impacts the
assessment is less than optimal, affecting the quality of learning. This study aims to develop an instrument for measuring
sosial attitudes on sosial studies content, especially for grade VI elementary school students. This research is the
development of the RDR model. The research subjects were two instrument experts and two teachers. The test subjects
were 30 students. The data collection method is non-test. The instrument used is a questionnaire. The instrument's
content validity uses the Gregory formula, and reliability analysis uses the Percentage of Agreement level. The study
results are expert judgments, the coefficient of content validity of the sosial attitude assessment instrument is 1.00, and
the practitioner is 1.00. The reliability test results were 1.00 (reliable), and the student response was 90% (excellent). It
can be concluded that the instrument for measuring sosial attitudes on sosial studies content, especially for grade VI
elementary school students, is valid and reliable, so it is feasible. The implication of this research is that the instrument
for measuring sosial attitudes on sosial studies content can be used by teachers in measuring the sosial attitudes of sixth
grade elementary school students.

1. PENDAHULUAN

Kualitas SDM ditingkatkan melalui pendidikan yang mumpuni (Chen & Chan, 2019; Oke &
Fernandes, 2020; Suni Astini, 2020). Pendidikan yang berkualitas akan mampu membawa perubahan
Indonesia kearah yang lebih baik karena memiliki SDM terampil yang dapat meningkatkan daya saing. Hal
ini menyebabkan pendidikan wajib diperhatikan dengan baik (Houseal et al., 2014; Serevina & Meyputri,
2021). Salah satu cara meningkatkan kualitas pendidikan yang baik melalui kegiatan pembelajaran yang
baik pula (Hidayatulloh, 2019; Santagata et al., 2021). Pembelajaran dapat dilakukan secara efektif oleh
setiap pendidik. Pembelajaran merupakan kegiatan interaksi siswa dan pendidik agar siswa dapat
mengembangkan potensi dan pengetahuan yang dimilikinya (Ariani, 2017; Lauc et al,, 2020; Lin et al,,
2019). Guru memiliki peran tidak hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran tetapi juga menjadi
evaluator. Guru harus menilai siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran mulai dari kognitif,
psikomotor ataupun afektif (Prasojo et al, 2017; Warif, 2019). Hal ini bertujuan untuk mengukur
ketercapaian kegiatan pembelajaran. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil ketika seluruh komponen
berjalan dengan baik dan mencapai tujuan (Utami & Hasanah, 2019). Cara mengetahui keberhasilan
dengan melalukan penilaian. Penilaian merupakan salah satu komponen yang wajib dilakukan oleh guru
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(Novika Auliyana et al., 2018; P. Wulandari et al., 2018). Penilaian dilakukan dalam upaya mengukur
pencapaian kompetensi siswa dalam pembelajaran sehingga dapat memantau siswa dan kemajuannya
dengan baik (Adjii, 2019; Maryani & Martaningsih, 2017). Penilaian harus sesuai dengan data ataupun
fakta yang nantinya akan menjelaskan tingkat keberhasilan ssiwa (Amalia & Susilaningsih, 2014; Pratiwi
et al, 2017). Penilaian juga merupakan salah satu prosedur dalam memperoleh fakta siswa. Hal ini
mengartikan bahwa penilaian merupakan salah satu pengumpulan informasi dalam mengukur
ketercapaian siswa (Nurhaeni et al.,, 2020; Simarmata et al., 2019).

Namun dalam pelaksanaan penilaian sikap siswa, ditemukan informasi bahwa banyak guru yang
merasa kesulitan dan dirasa cukup rumit dalam melaksanakan penilaian sikap sosial (Safitri & Harjono,
2021; A. I. Wulandari & Radia, 2021). Sulitnya untuk menilai sikap siswa secara individu dikarenakan
jumlah siswa yang cukup banyak serta banyaknya sekolah yang belum mampu mengembangkan
pembelajaran yang dapat mengembangkan kompetensi sikap sosial siswa, sehingga penilaian sikap yang
dilaksanakan belum maksimal Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa masih banyak guru
mengalami kesulitan dalam mengembangkan instrument penilaian siswa (Astiwi et al,, 2020; Maryani &
Martaningsih, 2017; Wildan, 2017). pendidik yang kurang paham mengembangkan instrument penilaian
yang valid. Penelitian lainnya menyatakan guru kesulitan mengembangan instrument karena guru kurang
paham membuat instrument penilaian yang valid dan kredibel (An et al, 2019; Sukmasari & Rosana,
2017). Hasil observasi Gugus IX Kecamatan Kintamani juga ditemukan beberapa permasalahan. Pertama
guru belum maksimal melaksanakan penilaian dari segi aspek sikap sosial pada pembelajaran IPS. Kedua,
guru cenderung mengunakan satu penilaian dan hanya berfokus pada ranah kognitif. Ketiga, guru masih
mengalami Kesulitan dalam pembuatan instrument penilaian dan pelaksanaanya dalam proses
pembelajaran. Keempat, Penilaian ranah afektif melalui pengamatan langsung kepada siswa tanpa
instrumen. Hal ini mengakibatkan penilaian sikap sosial yang dilakukan guru hanya sebatas pengamatan
secara langsung tanpa menggunakan pedoman atau alat ukur penilaian. Sehingga penilaian yang
dihasilkan menjadi kurang maksimal. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa nilai sikap sosial
yang rendah dan perlu dibimbing. Tentu berakibat kurang baik pada peserta didik sehingga berpengaruh
tehadap kualitas pembelajaran yang berlangsung.

Solusi yang diberikan yaitu dengan mengembangkan instrument pengukuran sikap sosial
khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). IPS merupakan salahs atu mata pelajaran
yang didapatkan siswa sekolah dasar yang mempelajari tentang ilmu sosial atau mengenai masyarakat
(Gurgil, 2018; Muthuprasad et al., 2021). Siswa mendapatkan pembelajaran IPS diharapkan dapat
mengkaji fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dan mampu menyelesaikan permasalahannya
(Diarta et al,, 2021; Nugraha et al., 2018). Pembelajaran IPS juga identik dengan ilmu yang mempelajari
interaksi. Pada pembelajaran IPS sikap sosial sangat dibutuhkan. Sikap sosial yang wajib ditanamkan pada
setiap murid yaitu sikap disiplin, jujur, peduli, santu, percaya diri, dan bertanggung jawab (Dayanti, 2017;
Marlia et al, 2018; Wiguna, 2017). Jika siswa memiliki sikap sosial yang baik maka siswa dapat
beradaptasi dengan mudah dimasyarakat (Surahman & Mukminan, 2017). Olehnya guru wajib
menanamkan sikap sosial dan mengukur sikap sosial siswa untuk mengetahui perkembangannya.
Penilaian yang diberikan oleh guru secara subjektif akan membuat siswa mengetahui perkembangan
sikap sosialnya. Hal ini yang menyebabkan guru memerlukan instrument penilaian yang valid yang
mampu menilai sikap siswa dalam proses pembelajaran (Adjii, 2019; Amalia & Susilaningsih, 2014).
Instrument ini juga dapat menjadi alat untuk menilai sikap sosial dalam pembelajaran IPS. Pengukuran
yang diberikan oleh guru juga dapat memberikan pertimbangkan kepada siswa untuk membenahi
perilaku sosial kearah yang lebih baik (Lestari & Harjono, 2021; Wildan, 2017). Penilaian ini tentu akan
meningkatkan pembelajaran diantara guru dan siswa sehingga pembelajaran dapat terjalin efektif dan
lancar (Ediyanto, 2016).

Temuan penelitian sebelumnya juga sikap sosial sangat penting untuk dimiliki oleh setiap siswa
(Marlia et al., 2018; Surahman & Mukminan, 2017). Temuan lainnya juga menyatakan bahwa penilaian
sangat dibutuhkan oleh siswa untuk mengetahui perkembangannya (Maison et al.,, 2020; Sari et al., 2019).
Pengukuran sikap siswa dapat menggunakan instrument penilaian yang valid dan relibel (Simarmata et
al,, 2019; Sudirman et al., 2020). Belum adanya kajian mengenai pengembangan instrument pengukuran
sikap sosial pada muatan IPS khususnya untuk siswa sekolah dasar kelas VI. Kelebihan instrumen sikap
sosial yang akan dikembangkan yaitu instrument dalam bentuk kuesioner yang akan memudahkan guru
dalam menilai siswa. Penilaian yang baik harus menilai aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
(Kuntoro & Wardani, 2020). Seluruh aspek tersebut harus dinilai oleh guru sehingga siswa juga
mengetahui capaiannya selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh karenanya setiap guru diharapkan
mampu mengembangan sebuah instrument penilaian yang valid dan relibel sehingga dapat mengukur
ketercapaian kegitan pembelajaran. Tujuan penelitian ini yaitu menciptakan instrument pengukuran
sikap sosial pada muatan IPS khususnya untuk siswa sekolah dasar kelas VI.
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2. METODE

Jenis penelitian yaitu pengembangan. Model pengembangan yang digunakan yaitu model RDR
(Research, Development, Research) yang dikembangkan oleh Borg & Gall (Sari, 2017). Subjek penelitian
terdiri dari 2 ahli/pakar dan 2 orang dosan. Subjek uji coba yaitu siswa sekolah dasar kelas VI yang
berjumlah 30 siswa. Metode mengumpulkan data yaitu non tes dalam bentuk wawancara, observasi, dan
kuesioner. Wawancara digunakan untuk menemukan informasi/masalah yang terjadi. Observasi
digunakan untuk mengumpulkan data yang ada dilapangan. Metode kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan masukan dari ahli dan guru. Instrument mengumpulkan data yaitu kuesioner, kisi-kisi
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen

No. Aspek Indikator
1 Isi Butir Pernyataan Kemenarikan pernyataan angket
Kemudahan pernyataan angket untuk dimengerti
Membantu siswa untuk menunjukan sikap sosial yang dimiliki
Membantu siswa untuk memperbaiki sikap sosial yang dimiliki.
2 Tampilan instrumen Bentuk angket ideal dengan siswa sekolah dasar.
penilaian Jenis tulisan dan model huruf mudah dibaca dan dimengerti siswa

(Modifikasi dari Virani et al., 2016; Yuliani et al., 2018)

Validitas isi instrument menggunakan rumus Gregory yang dilaksankan melalui uji oleh dua ahli.
Hasil perhitungan validitas isi dibantingkan dengan kritesia validitas isi menurut arikunto (Arikunto,
2016). Analisis reliablitas instrument dilakukan dengan meminta persentase persetujuan (agreement)
dari pakar/ahli (judgement expert) dan praktisi yang memvalidasi instrumen tersebut. Perhitungan
reliabilitas antar ahli dan praktisi ini menggunakan tingkat Percentage of Agreement. Hasil analisis respon
siswa terkait instrumen penilaian sikap sosial dibandingkan dengan konvensi Skala lima (Agung, 2010).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini instrument pengukuran sikap sosial pada muatan IPS khususnya untuk siswa
sekolah dasar kelas VI dengan menggunakan model RDR yaitu Pertama, Research. Hasil analisis
kebutuhan yaitu pelaksanaan pembelajaran yang menunjukkan hasil bahwa belum adanya alat ukur yang
valid dan reliabel. Penggunaan instrumen penilaian sikap sosial siswa kelas VI SD yang masih sederhana
Hasil analisis karakteristik siswa yaitu siswa dalam pembelajaranhanya berfokus pada penilaian kognitif
saja dan mengabaikan penilaian afektif. Selain siswa hanya memahami kalimat sederhana. Hasil analisis
kurikulum yaitu Instrumen yang dirancang disesuaikan dengan aspek-aspek penilaian sikap sosial yang
ada pada Kurikulum 2013 yang terdiri dari beberapa indicator. Kedua, Development. Pada tahap ini
dilakukan pengembangan instrument pengukuran sikap sosial pada muatan IPS sesuai hasil analisis.
Kegiatan awal adalah mengembangkan instrumen penilaian sikap sosialsiswa kelas VI. Kisi-kisi
instrumen menggunakan 6 aspek sikap sosial. Lembar kuesioner memiliki total pernyataan k 30 butir
Kisi-kisi instrument disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Sikap Sosial

Butir Pernyataan dan

Dimensi Indikator J ll;mtl.ah No Soal
YT positif (+)  Negatif (<)
Jujur sikap terbuka 3 2(1,2) 1(3)
Disiplin Melakukan sesuatu dengan baik secara kerja 3 2 (4,5 1(6)
sama
Tanggung Melaksanakan 3 2(7,8) 1(9)
jawab Tanggung jawab
Santun Mendengarkan pendapat teman dengan baik 3 2(10,11) 1(12)
Menghormati 3 2 (13,14) 1(15)
Menghargai orang lain 3 2 (16,17) 1(18)
Peduli Menunjukkan sikap peduli 3 2 (19,20) 1(21)
Merasakan apa yang dirasakan 3 2 (22,23) 1(24)

JP2. P-ISSN: 2614-3909 E-ISSN: 2614-3895



Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 2, 2022, pp. 312-319 315

Butir Pernyataan dan

Dimensi Indikator J l];l:tlﬁ‘h No Soal
Positif (+) Negatif (-)
orang lain
Percayadiri Membentuk pendapat secara jelas 3 2 (25,26) 1(27)
Membangun suasana yang komunikatif 3 2 (28,29) 1(30)

Ketiga, Research. Berdasarkan hasil analisis data berdasarkan penilaian yang diberikan oleh
para ahli, diperoleh koefisien validitas isi sebesar 1,00 dengan kriteria validitas sangat tinggi. 30 item
pernyataan dari kuesioner penilaian menunjukkan hasil bahwa pernyataan tersebut valid dari kedua
pakar. Hasil analisis penilaian validitas dari praktisi diperoleh koefisien validitas isi sebesar 1,00 dengan
kriteria validitas sangat tinggi. Hasil uji reliabilitas dari pakar sebesar 1,00 sehingga instrumen
dikatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas dari guru diperoleh sebesar 1,00 sehingga instrumen dikatakan
reliabel. Hasil analisis respon siswa dari uji coba sebesar 90%. Berdasarkan hasil uji tersebut kriteria
instrumen penilaian sikap sosial yang dikembangkan sangat baik. Disimpulkan bahwa instrument
pengukuran sikap sosial pada muatan IPS khususnya untuk siswa sekolah dasar kelas VI valid dan ayak
digunakan.

Pembahasan

Instrument pengukuran sikap sosial pada muatan IPS khususnya untuk siswa sekolah dasar layak
digunakan dalam pembelajaran. Pertama, Instrument pengukuran sikap sosial pada muatan IPS
mendapatkan validitas sangat tinggi dan relibel. Penilaian yang diberikan oleh para ahli dan praktis
menyatakan bahwa instrument pengukuran sikap sosial pada muatan IPS yang valid. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya, instrument valid dapat digunakan (Fardhila & Istiyono, 2019; Kiklhorn et
al, 2020; Supahar et al, 2017). Instrument yang relibel sangat tepat digunakan dalam mengukur
kemampuan siswa (Chan & Ismail, 2014; Pan et al., 2021; Taherdoost, 2016). Penilaian ini wajib dilakukan
oleh guru. Tujuan penilaian sesungguhnya memberikan feedback kepada siswa mengenai kemampuan
yang diperolehnya setelah mengikuti pembelajaran (Abbas & Sagsan, 2020; Segers et al.,, 2018). Selain itu
penilaian untuk mengevaluasi pembelajaran dan perbaikan (Segers et al, 2018). Penilaian dapat
mengembangkan pembelajaran siswa. Hal ini dikarenakan penilaian akan membantu perbaikan dalam
pembelajaran secara berkelanjutan (Desstya et al, 2019; Maulida et al, 2020). Dalam Instrument
pengukuran sikap sosial sudah mengikuti prinsip-prinsip penilaian sehingga reliabel. Penelitian
sebelumnya juga menyatakan bahwa dalam mengembangkan instrument penlitian harus melalui
prosedur dan kriteria yang jelas sehingga layak untuk digunakan (Irwanto et al,, 2017; Kusuma et al.,
2017). Instrument yang dikembangkan termasuk penilaian non tes karena dilakukan dngan cara
pengamatan mendalam.

Kedua, Instrument pengukuran sikap sosial pada muatan IPS khususnya untuk siswa sekolah
dasar layak digunakan dalam pembelajaran karena reliabel memudahkan guru dalam menilai sikap sosial
siswa. Instrumen pengukuran sikap sosial pada muatan IPS mudah digunakan karena sudah sesuai
dengan penilaian kurikulum 2013. Kurikulum 2013 mewajibkan guru dalam menilai sikap siswa (Erwin
Akib et al,, 2020; Maryani & Martaningsih, 2017). Dalam Kurikulum 2013 penilaian menjadi sikap sosial
dan spiritual (Intan Candra et al., 2018; Mega et al., 2015; Wiguna, 2017). Sikap sosial berkaitan dengan
kehidupan sosial masyarakat yang akan membentuk interaksi sesama masyarakat (Primayanti et al,
2019). Sikap sosial berkaitan dengan kehidupan siswa, memiliki kesehatan emosional yang baik dan
kemampuan untuk menciptakan komunikasi sehingga akan menunjukkan bukti interaksi sosial karena
anak-anak yang lebih mudah beradaptasi di sekolah (Kuntoro & Wardani, 2020; Sanjiwana et al., 2015).
Selain itu, instrument yang dikembangkan juga memudahkan guru dalam mengambil keputusan mengenai
pembelajaran. Penilaian juga merupakan salah satu prosedur memperoleh fakta. Hal ini mengartikan
bahwa penilaia merupakan salah satu pengumpulan informasi dalam mengukur ketercapaian siswa
(Nurhaeni et al., 2020; Simarmata et al., 2019). Seluruh aspek tersebut harus dinilai oleh guru sehingga
siswa juga mengetahui capaiannya selama mengikuti kegiatan pembelajaran (Intan Candra et al.,, 2018;
Dessiane & Kristin, 2021). Olehnya juga ada kekurangan terhadap sikap sosial siswa maka guru akan
memberikan solusi ataupun feedback agar siswa dapat memperbaikinya.

Penilaian dilakukan dalam upaya mengukur pencapaian kompetensi siswa dalam pembelajaran
sehingga dapat memantau siswa dan kemajuannya dengan baik (Adjii, 2019; Maryani & Martaningsih,
2017). Penilaian harus sesuai dengan data ataupun fakta yang nantinya akan menjelaskan tingkat
keberhasilan ssiwa (Amalia & Susilaningsih, 2014; Pratiwi et al., 2017). Pengukuran sikap siswa dapat
menggunakan instrument penilaian yang valid dan relibel (Simarmata et al., 2019; Sudirman et al., 2020).
Disimpulkan bahwa instrument pengukuran sangat diperlukan dalam proses pembelajaran untuk
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mengukur sikap sosial siswa. Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya yang
menyatakan instrumen penilaian sikap kepercayaan diri pada siswa memiliki validitas tinggi dan
reliabilitas antar rater cukup kuat (Arum et al., 2022). Intrumen penilaian sikap tanggung jawab kelas 5
sekolah dasar pada pembelajaran tematik layang untuk digunakan (Nugroho & Mawardi, 2021).
Instrumen penilaian sikap sosial memiliki validitas dan realibilitas tinggi, sehingga layak digunakan pada
proses pembelajaran (I Candra et al, 2018; Safitri & Harjono, 2021). Implikasi penelitian ini yaitu
Instrument pengukuran sikap sosial pada muatan IPS dapat digunakan oleh guru dalam mengukur sikap
sosial siswa kelas VI SD. Penggunaan instrument ini akan memudahkan guru dalam menilai sikap sosial
siswa.

4. SIMPULAN

Instrument pengukuran sikap sosial pada muatan IPS khususnya untuk siswa sekolah dasar kelas
VI mendapatkan validitas sangat tinggi, reliabel dari ahli dan guru, dan mendapatkan penilaian sangat
baik dari siswa. Disimpulkan bahwa Instrument pengukuran sikap sosial pada muatan IPS layak
digunakan untuk menilai sikap sosial siswa sekolah dasar kelas VI.
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